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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam lahir sebagai salah satu agama yang di dalamnya terdapat berbagai macam ilmu pengetahuan. Baik dari segi kehidupan duniawi maupun akhirat yang kesemuanya terdapat di dalam al-Qur’an dan hadits sebagai pedoman umat Islam. Islam merupakan agama yang memberikan tuntunan pada seluruh aspek kehidupan, baik hubungan manusia dengan Tuhan, atau manusia dengan sesama makhluk Tuhan.
Di abad pertengahan, umat Islam sangat menentang praktek menimbun barang dan monopoli, dan mempertimbangkan pelaku monopoli itu sebagai perbuatan dosa. Meskipun menentang praktek monopoli, Ibnu Taimiyah juga membolehkan pembeli untuk beli barang dari pelaku monopoli, sebab jika itu dilarang, penduduk akan semakin menderita, karna itu, ia menasihati pemerintah untuk menetapkan harga. Ia tak membolehkan para penjual membuat perjanjian untuk menjual barang pada tingkat harga yang ditetapkan lebih dulu, tidak juga oleh para pembeli, sehingga mereka membentuk kekuatan untuk menghasilkan harga barang dagangan pada tingkat yang lebih rendah, kasus serupa disebut monopoli.[footnoteRef:2] [2: Drs. H. Asmuni Mth., MA. Penetapan Harga dalam Islam: Perpektif Fikih dan Ekonomi, (www.http://pdf,jurnal,digilibpers-Magister Studi Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia)] 

Monopoli adalah menahan barang dari perputaran di pasar sehingga harganya naik, hal ini bisa juga disebut dengan penimbunan barang. Islam memposisikan kehidupan kegiatan ekonomi sebagai salah satu aspek penting untuk mencapai kebahagiaan (falah), dan karenanya kegiatan ekonomi sebagaimana kegiatan lainnya perlu dituntun dan dikontrol agar berjalan sesuai dengan ajaran Islam secara keseluruhan. Kegiatan ekonomi dalam Islam biasa dikenal dengan istilah Ekonomi Islam. Kebahagiaan dunia diartikan sebagai segala yang memberikan kenikmatan hidup, baik fisik, intelektual, biologis ataupun material.
Dalam perekonomian Islam, pasar memiliki kedudukan yang penting. Rasulullah saw sangat menghargai harga yang adil yang terbentuk di pasar. Karena dalam Islam sendiri, nilai-nilai moralitas yang meliputi kejujuran, keadilan, dan keterbukaaan sangat diperlukan dan menjadi tanggung jawab bagi setiap pelaku pasar. Pasar adalah suatu institusi yang pada umumnya berwujud secara fisik yang mempertemukan penjual dan pembeli oleh suatu komoditi (barang atau jasa).[footnoteRef:3] [3: Sugiarto. Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm.23] 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-ba’i, sebagaimana Allah swt berfirman:
      [footnoteRef:4] [4: Q.S al-Baqarah (2): 275. Artinya: “dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”] 


Jual beli atau al-ba’i yang secara bahasa berarti perikatan (al-rabth) didefinisikan sebagai perikatan antara ijab dan kabul menurut cara yang dibenarkan syariah dan dapat meneguhkan adanya saling kerelaan antara kedua belah pihak.[footnoteRef:5] [5: Muhammad Habsi Ash Shiddieqy. Pengantar Fiqh Muamalah, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), hlm. 26] 

Nilai etika yang berhubungan dengan konsumen di antaranya pembeli menerima barang dengan kondisi baik dan dengan harga yang wajar. Mereka juga harus diberitahukan bila terdapat kekurangan-kekurangan pada suatu barang.[footnoteRef:6] [6: Ibid, hlm. 28] 

Secara umum bila harga suatu komoditi tinggi, hanya sedikit orang yang mau dan mampu membelinya. Akibat jumlah komoditi yang dibelinya hanya sedikit. Kalau harga komoditi tersebut diturunkan, lebih banyak orang yang mau dan mampu membelinya sehingga jumlah komoditi yang dibeli semakin banyak.[footnoteRef:7] [7: Amsel Bakhtiar, Perekonomian Indonesia, (Surabaya: Permata Utama, 2006), hlm. 37] 

Kegiatan pembelian dan penjualan merupakan satu kesatuan untuk dapat terlaksananya transaksi. Kegiatan penjualan seperti halnya kegiatan pembelian yaitu terdiri dari penciptaan permintaan (demand). Menentukan si pembeli negosiasi harga dan syarat-syarat pembayaran sehingga timbul penawaran (supply).[footnoteRef:8] [8: Ibid, hlm. 36] 

Harga dilakukan oleh kekuatan-kekuatan pasar yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. Dalam konsep Islam pertemuan permintaan dan penawaran tersebut haruslah terjadi rela sama rela dan tidak ada pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut.[footnoteRef:9] [9: Ibid, hlm. 74] 

Seperti contoh ayam hidup dengan ayam potong. Jika ayam tersebut sudah disembelih, dibersihkan, dipotong/dipisahkan antara kepala, ceker, hati dan pelo. Itu akan menambah pundi-pundi pendapatan karena harganya berbeda dengan ayam hidup. Kalau ayam hidup dihitung keseluruhan karena keadaan ayam masih hidup, jika ayam sudah disembelih, antara dada, ceker, kepala, hati dan pelo dihitung semua per kg.[footnoteRef:10] [10: Wawancara dengan Bapak Rahman. Rabu, 27 Agustus 2015, pukul 13:00 wib, di rumahnya] 

Permintaan akan ayam per kg dilihat dari harga yang diberikan oleh pedagang, pada hari-hari biasa harga ayam bisa stabil, naik atau bisa juga turun. Kenaikkan harga ayam per kg tergantung dari pemasok ayam, bisa jadi sedikit ayam yang tersedia. Saat bulan puasa dan menjelang lebaran, itu akan memicu konsumen memproduksi ayam separuh dari biasanya karena harganya mahal. Begitupun sebaliknya, harga ayam akan menurun jika stok akan ayam melimpah.[footnoteRef:11] [11: Wawancara dengan Bapak Rahman. Rabu, 27 Agustus 2015, pukul 13:00 wib, di rumahnya] 

Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati untuk mencapai keinginannya dengan menghalalkan segala cara seperti melakukan penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan perbuatan lainnya. Namun dalam Islam diberikan suatu batasan atau garis pemisah antara yang boleh dan yang tidak boleh, yang benar dan yang salah, serta yang halal dan yang haram. Termasuk di dalamnya seperti harga, perilaku pedagang juga tidak luput dari nilai moral atau sikap kejujuran yang tidak seenaknya saja mengambil keuntungan yang besar dari modal yang dikeluarkan.
Begitupun pasar tangga buntung dengan banyaknya penjual yang menjual barang dagangan haruslah mengedepankan akhlak terhadap pembeli dan tidak mengharapkan untung saja atau melakukan kecurangan. Meski pasar ini tidak berada di tengah kota Palembang, namun pasar tangga buntung ini selalu ramai oleh pembeli pada setiap harinya. Tak terkecuali pada hari libur seperti hari minggu. Saat bulan puasa hingga menjelang lebaran pembeli dari warga terdekat hingga warga yang bertempat tinggal jauh mulai datang untuk memenuhi kebutuhan.[footnoteRef:12] [12: Wawancara dengan Kepala Pasar Bapak Nurisan. Kamis, 12 September 2015, pukul 09:00 wib, di Kantor Pasar] 

Imam Al-Ghazali di dalam buku Zainuddin mengatakan bahwa akhlak adalah kekuatan atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan yang memerlukan pertimbangan fikiran. Jika akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan yang terpuji.[footnoteRef:13] [13: Zainuddin. Fiqh Muamalah, (Al Islam 2, Pustaka Setia: Bandung, 1998), hlm. 73] 

Dalam pandangan Al-Ghazali, pasar harus berfungsi berdasarkan etika dan moral para pelakunya. Secara khusus, ia memperingatkan larangan mengambil keuntungan dengan cara menimbun barang-barang kebutuhan. Penimbunan barang merupakan kedzaliman yang besar, terutama di saat-saat terjadi kelangkaan.
Berangkat dari latar belakang tersebut maka penulis mengambil judul tentang “Penetapan Harga Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Harga Ayam Potong di Pasar Tangga Buntung)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka terdapat dua rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana mekanisme penetapan harga di pasar tangga buntung?
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap harga ayam potong di pasar tangga buntung?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme penetapan harga di pasar tangga buntung.
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap harga ayam potong di pasar tangga buntung.

Kegunaan dari penelitian adalah:
1. Bagi Penulis
Kegunaan bagi penulis tentunya dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang teori harga dan sebagai salah satu syarat guna memenuhi jenjang strata satu di UIN Raden Fatah Palembang.

2. Bagi Pedagang
Menambah wawasan mereka tentang ekonomi Islam khususnya tentang harga yang mereka berikan terhadap pembeli, etika, dan tata cara berdagang seperti Rasulullah saw yang selalu jujur.
3. Bagi Pihak Lain
Sebagai rujukan dan bandingan bagi penulis-penulis yang lain dalam menyusun sebuah skripsi, atau karya ilmiah khususnya yang berkaitan dengan penetapan harga.
4. Bagi Akademik
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan referensi atau sumber informasi dan dapat juga dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian berikutnya.

D. Telaah Pustaka
Penelitian tentang usaha/bisnis ini tentunya sudah banyak diteliti oleh rekan-rekan mahasiswa yang sekarang sudah menyelesaikan program studi strata satunya.
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Nama/ Tahun
	Judul
	Hasil Penelitian
	Perbedaan
	Persamaan

	1
	Nurlela (2010)

	Analisis Pengaruh Penjualan Makanan di Pasar KM 5 Terhadap Loyalitas  Konsumen

	Terdapat hubungan yang signifikan antara penjual dengan loyalitas konsumen. Misalnya seorang konsumen sudah sangat sering melakukan pembelian terhadap satu makanan
	Perhitungan harga dalam penjualan masih sederhana terhadap makanan

	Pelayanan terhadap pembeli atau konsumen tidak ada unsur keterpaksaan dan penjual juga tidak menaruh kecurangan terhadap barang yang dijual

	2
	Khoirunnisa (2011)

	Peran Gaya Pemilik Usaha Butik Dalam Mengatasi Persaingan Yang Ada Dalam Tinjauan Ekonomi Islam

	Ketika merek produk tersebut tidak tersedia ditoko atau tempat langganan di mana ia biasa membeli, dia terus berusaha mencari produk itu sampai ke tempat yang jauh sekalipun
	Lebih membahas mengenai persaingan pada peran gaya pemilik usahanya


	Suatu kepuasan terlihat dari kesetiaan pembeli terhadap produk atau barang dijual, apabila sudah merasakan maka terdapat rasa yang tidak bisa diukur dari suatu kepuasan

	3
	Fitriyanti (2009)

	Tinjauan  Ekonomi  Islam  Mengenai  Penerapan  Produksi Sembako  di  Daerah  Pasar  Bukit Lama Palembang


	Jika ada konsumen dalam pembeliannya berperilaku seperti itu, maka bisa dikatakan bahwa konsumen itu sangat loyal terhadap merek (brand loyalty). 
	Penelitian ini menjelaskan tentang penerapan produksi sembako secara umum bagi pemilik usaha sembako. Sedangkan peneliti membahas harga ayam potong 
	Sama-sama ada unsur ekonomi Islam dalam penerapan produksi sembako


	4
	Aini Faiza (2011)


	Penerapan  Etika Bisnis Islam Pedagang Sembako dan Sayur di Pasar Inpres Prabumulih


	Biasanya strategi pemasaran diarahkan untuk meningkatkan kemungkinan atau frekuensi perilaku konsumen, seperti peningkatan kunjungan pada toko tertentu atau pembelian produk tertentu
	Kalau peneliti lebih ke harga, dan peneliti terdahulu membahas lebih ke etika bisnis dalam berdagang
	Lebih dalam proses pemecahan masalah pada sasaran pemasaran yang dipilih dari segmen pasar



	5
	Misbahul Fata (2009)


	Praktek Banggel Handphone di Jogjatronik dalam Perspektif Etika Bisnis Islam


	Tentu ada etika dalam usaha dalam Islam sebagai al-akhlaq, al-adab, atau al-falsafah yang mempunyai tujuan untuk mendidik moralitas para manusia. Karena etika akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
	Dilihat dari segi prakteknya, lebih membahas pada banggel handphone dalam perspektif etika bisnis islam

	Etika yang diterapkan dalam usaha bersumber dari al-Qur’an dan hadits seperti usaha yang halal, adil, jujur, tidak cacat, dan tidak mengurangi timbangan




Dari penelitian terdahulu di atas terdapat perbedaan dan persamaan yang berfokus pada harga. Namun penelitian yang penulis tulis ini berjudul “Penetapan Harga dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Harga Ayam Potong di Pasar Tangga Buntung)” menyatakan bahwa, skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

E. Metode Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mengarahkan pembuatan skripsi ini, penulis memiliki batasan pembahasan pada Penetapan Harga dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Harga Ayam Potong di Pasar Tangga Buntung).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pasar Tangga Buntung yang bertempat di Palembang. Berlokasi di Jl.Pangeran Sido Ing Lautan 36 Ilir Tangga Buntung Kelurahan 36 Ilir Kecamatan Gandus Palembang.
3. Sumber dan Jenis  Data
a. Jenis data
Jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  kualitatif. Data  kualitatif  merupakan data-data yang menguraikan dan memberikan penjelasan yang berkaitan dengan pembahasan.[footnoteRef:14] [14: Ruslan Rosady. Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hlm.  30] 

b. Sumber data
Dalam hal ini penulis mengumpulkan langsung dari pedagang ayam potong yang beralamat di Jl.Pangeran Sido Ing Lautan 36 Ilir Tangga Buntung. Sumber data yang digunakan penulis adalah data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi.[footnoteRef:15] [15: Ibid, hlm.  29-30] 

Data sekunder adalah data dalam bentuk yang sudah jadi yang dikumpulkan dengan mempelajari masalah yang berhubungan dengan objek-objek yang diteliti melalui buku pedoman literatur yang disusun oleh para ahli berhubungan dengan masalah serta sejarah.[footnoteRef:16] [16: Ibid, hlm. 30] 

4. Teknik Pengumpuan Data
a. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan perilaku subjek (pedagang), atau kejadian yang sistematik dengan adanya komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Guna memperoleh data penulis akan melakukan pengamatan secara langsung di pasar pada pedagang mengenai Penetapan Harga dalam Perspektif  Ekonomi Islam (Studi Kasus Harga Ayam Potong di Pasar Tangga Buntung).[footnoteRef:17] [17: Fujo Nugroho. Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), hlm. 33] 

b. Wawancara
Pengumpulan data dengan teknik ini dilakukan dengan cara melalui wawancara dengan pihak terkait dalam hal ini pedagang di pasar tangga buntung. Jadi, dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara langsung dengan 10 pedagang ayam potong yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini.[footnoteRef:18] [18: Ibid, hlm. 33] 

c. Dokumentasi
Teknik mengumpulkan data yang ada pada pasar tangga buntung baik dari pengelola maupun didapat langsung oleh peneliti di lapangan. Bisa dalam bentuk foto atau gambar pasar, pembeli, dan penjual ayam potong.[footnoteRef:19] [19: Misbahudin. Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 35] 

d. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan penulis dalam membahas permasalahan penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif yaitu berupa lisan atau tertulis dari seorang subjek menggunakan cara yang sistematis. Data penelitiannya diambil dari data hasil wawancara atau penelitian, observasi melalui pengamatan, dokumentasi untuk melengkapi data hasil wawancara.[footnoteRef:20] [20: Ibid, hlm. 12] 


F. Sistematika Penulisan
Studi penelitian ini dibuat dalam beberapa bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:


BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan yang membahas berbagai gambaran singkat dan mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar  belakang,  rumusan  masalah,  tujuan  kegunaan penelitian,  telaah  pustaka,  kerangka  teori,  metode  penelitian  dan  sistematika  penulisan.
BAB  II: LANDASAN TEORI
Pada bab kedua berisikan kajian pustaka yang terdiri dari kajian teoritis yang membahas tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai acuan dalam membahas hasil penelitian.
BAB III: GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Dalam bab ketiga berisi tentang ruang lingkup lokasi penelitian yang meliputi: sejarah tempat penelitian, lokasi penelitian, visi dan misi tempat penelitian, dan struktur organisasi tempat penelitian.
BAB  IV: ANALISIS TERHADAP OBYEK PENELITIAN
Adapun yang diuraikan dalam bab empat yakni: berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan meliputi pembahasan mengenai harga ayam potong di pasar tanga buntung juga merupakan jawaban dari rumusan masalah.
BAB  V: KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari segala kekurangan dan disertai dengan lampiran-lampiran.

BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Harga dan Penetapan Harga dalam Ekonomi Islam
Harga adalah elemen dalam bauran pemasaran sebagai sinyal untuk mengkomunikasikan proporsi nilai suatu produk. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam harga tersebut antara lain biaya, keuntungan, persaingan, dan keinginan pasar. Kebijaksanaan harga ini menyangkut pula penetapan jumlah potongan dan sebagainya.[footnoteRef:21] [21: Ika Yunia Fauzia. Prinsip Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hlm. 25] 

1. Harga dalam Ekonomi Islam
a. Menurut Ibnu Taimiyyah
Pasar dalam pengertian ilmu ekonomi adalah pertemuan antara permintaan dan penawaran. Dalam pengertian ini, pasar bersifat interaktif, bahkan fisik. Adapun mekanisme pasar adalah proses penentuan tingkat harga berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran. Pertemuan antara permintaan (demand) dan penawaran (supply) dinamakan harga seimbang (equilibrium price).[footnoteRef:22] [22: Ibid, hlm. 34] 

Dalam pandangannya yang lebih luas, Ibnu Taimiyyah lebih lanjut mengemukakan tentang konsep mekanisme pasar di dalam bukunya yang berjudul Al-Hisbah fil Islam, beliau mengatakan, bahwa di dalam sebuah pasar, harga dipengaruhi dan dipertimbangkan oleh kekuatan permintaan dari para pembeli dan penawaran dari para penjual. Suatu barang akan turun harganya bila terjadi keterlimpahan dalam produksi atau adanya penurunan impor yang melimpah atas barang-barang yang dibutuhkan, harga bisa naik karena adanya kelangkaan barang yang tersedia, peningkatan jumlah penduduk, dan bisa karena kurangnya persediaan barang bisa disebabkan karena habisnya barang dari pasaran.[footnoteRef:23] [23: Al-Hisbah fil Islam. Ekonomi Islam, (Bandung: Gramedia Pustaka, 2014), hlm. 3] 

Menurut Ibnu Taimiyyah bahwa naik turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat transaksi. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat efisiensi produksi, penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta atau juga tekanan pasar. Oleh karena itu, jika permintaan terhadap barang meningkat, sedangkan harga barang tersebut turun, maka penawaran akan menurun. Jika Penawaran meningkat, sedangkan harga barang naik, maka permintaan menurun.
b. Menurut Ibnu Kholdun
Menurut Ibnu Kholdun dalam buku Abdul Kadir Riyadi bahwa ketika barang-barang yang tersedia sedikit, harga-harga akan naik. Namun, bila  jarak antar kota dekat dan aman untuk melakukan perjalanan akan banyak barang yang diimpor sehingga ketersediaan barang akan melimpah, dan harga-harga akan turun.[footnoteRef:24] [24: Abdul Kadir Riyadi. Prinsip Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hlm. 36] 

Bagi Ibnu Kholdun, harga adalah hasil dari hukum  permintaan dan penawaran. Semua barang-barang terkena fluktuasi harga yang tergantung pada pasar. Bila suatu barang langka dan banyak  diminta, maka harganya tinggi. Jika suatu barang melimpah harganya juga akan rendah. Ketika menyinggung masalah laba, Ibnu Kholdun mengatakan bahwa keuntungan yang wajar akan mendorong tumbuhnya perdagangan.
Dari penjelasan Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Kholdun dapat disimpulkan bahwa yang menentukan harga adalah permintaan produk oleh para pembeli dan pemasaran produk dari para pengusaha  atau  pedagang. Adapun bentuk  pasar tidak dilarang oleh agama Islam selama tidak berlaku dzalim terhadap para konsumen. Jadi harga-harga ditentukan oleh permintaan pasar dan penawaran pasar yang membentuk suatu titik keseimbangan.
2. Titik Keseimbangan
Titik keseimbangan merupakan kesepakatan antara para pembeli dan penjual yang mana para pembeli dan para penjual memberikan ridha. Jadi para pembeli dan para penjual masing-masing meridhai titik keseimbangan yaitu merupakan kesepakatan yang dinamakan harga.[footnoteRef:25] [25: Alfian. Dasar-dasar ilmu Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 32] 

Bagaimana harga ayam kalau lagi langka, berapa lonjakan harganya, apakah ada perubahan? “Itulah hal yang selalu saya pikirkan. Bukan hanya itu, ada juga musim ketika ayam yang saya beli dari agen dengan stok terbatas, atau kelangkaan. Saya selaku pedagang ayam tetap merasa cemas, karena tidak ada pemasukan yang saya dapat.”[footnoteRef:26] [26: Wawancara dengan pedagang ayam potong Bapak Edy Musdar. Minggu, 25 Oktober 2015, pukul 08:00 wib, di rumahnya] 

Dapat diibaratkan pada tabel penawaran dan permintaan serta kurva penawaran dan permintaan yang menunjukkan jumlah dan harga dalam jual beli ayam potong.
Tabel 2.1
Daftar Penawaran

	Harga Ayam (Rp/Kg)
	Penawaran (Kg)

	23.000
25.000
30.000
35.000
40.000
	1
2
3
4
5



Dari tabel tersebut bahwa saat harga Rp 40.000 per kgnya, di pasar menawarkan 5 kg karena harganya tinggi. Ketika harga turun menjadi Rp 23.000 per kgnya, maka di pasar menawarkan 1 kg saja karena harganya turun. Kenaikkan harga komoditi diikuti dengan kenaikkan jumlah yang ditawarkan, begitupun sebaliknya.[footnoteRef:27] [27: John Wiley. Ekonomi Internasional, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), hlm. 232] 
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Gambar 2.1
Kurva Penawaran

Hukum Penawaran merupakan semakin tinggi harga suatu barang, maka makin banyak penawaran terhadap barang tersebut dan sebaliknya, semakin rendah harga suatu barang maka makin sedikit penawaran terhadap barang tersebut.
Tabel 2.2
Daftar Permintaan

	Harga Ayam (Rp/Kg)
	Permintaan (Kg)

	23.000
25.000
30.000
35.000
40.000
	5
4
3
2
1



Dari tabel di atas bahwa saat harga Rp 40.000 per kgnya, di pasar diminta 1 kg karena harganya tinggi. Ketika harga yang diminta turun menjadi Rp 23.000 per kgnya, maka di pasar ditawarkan 5 kg  karena harganya turun. Kenaikkan harga maka akan sedikit yang diminta, begitupun sebaliknya.
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Gambar 2.2
Kurva Permintaan

Hukum Permintaan pada hakikatnya merupakan suatu bentuk yang menyatakan makin rendah harga suatu barang maka makin banyak permintaan terhadap barang tersebut dan sebaliknya makin tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut.[footnoteRef:28] [28: Kasmir. Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 23] 


B. Tujuan Penetapan Harga dalam Pandangan Islam
Secara umum dalam kegiatan penentuan harga di Indonesia sepenuhnya diserahkan kepada mekanisme permintaan dan penawaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk melindungi kepentingan konsumen dan produsen agar tidak merasa dirugikan.[footnoteRef:29] [29: www.http://digilib.ui.ac.id/9334/1/BAB%20I,%20V,%20.Pdf] 

Apa tujuan utama ibu berjualan ayam potong ini? “Inilah jalan satu-satunya cara saya buat mencari rizki, menafkahi hidup sehari-hari, mencari makan untuk keluarga dan kebutuhan lainnya. Maklum saja saya hanya tamatan SD.”[footnoteRef:30] [30: Wawancara dengan Pedagang Ayam Potong. Kamis, 1 Oktober 2015, pukul 09:00 wib, di Pasar] 

Di dalam menentukan harga jual beli, penjual harus jelas dalam menentukan tujuan yang hendak dicapainya. Karena tujuan tersebut dapat memberikan arah dan keselarasan pada kebijaksanaan dalam berdagang. Sesuai dengan pola hidup yang diajarkan Islam, bahwa seluruh kegiatan hidup dan mati semata-mata dipersembahkan hanya kepada Allah. Ucapan yang selalu dilafadzkan dalam bacaan iftitah ketika sholat, merupakan bukti nyata bahwa tujuan yang paling tinggi dari segala tingkah laku menurut pandangan Islam adalah semata-mata ingin mendapatkan ridho dan berkah dari Allah swt.[footnoteRef:31] [31: Eny Suryati, “Penetapan Harga yang  Adil dalam Perspektif  Ekonomi Islam”. Skripsi, (Fakultas FEBI UIN Raden Fatah Palembang, 2010), hlm. 28. (tidak diterbitkan)] 

Apakah semua ayam potong yang dijual ini bukan termasuk barang yang tidak dilarang untuk diperjualbelikan (seperti halal, tidak cacat, tidak rusak, dan tidak busuk)? “Jika ayam cacat, tiren (mati kemaren), maka akan dikembalikan lagi kepada distributornya. Saya mengaku tidak pernah menjual ayam yang tidak layak dijual. Semua ayam yang dijual diambil sewaktu masih hidup-hidup dan sehat. Pedagang mengaku menjual ayam murni ayam bagus, yang masih hidup dan dipotong ditempat. Jadi, pedagang benar-benar tahu ayam tersebut apakah sehat atau sakit.”[footnoteRef:32] [32: Wawancara dengan pedagang ayam potong Ibu Fatmawati. Jum’at, 16 Oktober 2015, pukul 10:30 wib] 

Mayoritas pedagang di pasar tangga buntung ini rata-rata beragama Islam. Mengapa bisa dikatakan begitu, karena peneliti menganalisis dari Ketua Rukun Tetangga dan bertanya kepada Kepala Pasar. Harga yang diberikan disesuaikan dengan modal yang dikeluarkan. Hanya mengambil untung tidak sampai setengah harga yang dikeluarkan. Lagi pula kalau pedagang memberi harga yang tinggi, maka mereka tidak ada pemasukkan karena tidak ada pembeli.
Jika seorang Muslim mencari rezeki bukan hanya sekedar untuk mengisi perut bagi diri dan keluarganya. Pada hakekatnya ia mempunyai tujuan yang lebih tinggi atau tujuan filosofis bahwa ia mencari rezeki untuk memenuhi hajat hidupnya. Itu barulah tujuan yang dekat dan masih ada tujuan yang lebih tinggi lagi. Islam sangat melarang memalsukan dan menipu karena dapat menyebabkan kerugian, kedzaliman, serta dapat menimbulkan permusuhan dan percekcokkan.
Dagang atau usaha dalam arti mencari rezeki dengan cara menjalankan fungsi-fungsi pada dasarnya bertujuan untuk beribadah dan mencari ridha Allah. Oleh karena itu bahwa kegiatan bisnis menurut nilai ajaran Islam di samping sebagai kegiatan muamalah, yakni kegiatan yang sangat dekat dengan kemaslahatan antar kehidupan umat manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan dan keperluan hidupnya di dunia agar sejahtera.
Pemerintah telah berusaha untuk mewujudkan agar pasar tradisional menjadi pasar sehat dengan dikeluarkannya aturan terkait pasar sehat, di antaranya Peraturan Presiden Nomor 112 tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, serta Keputusan menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 519/MENKES/SK/VI/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat.[footnoteRef:33] [33: Bidayatul Mujtahid. Fiqh Empat Mazhab, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005). hlm. 251] 

Kesehatan pasar sangat berpengaruh pada mekanisme pasar yang mampu menciptakan tingkat harga yang seimbang, yakni tingkat harga yang dihasilkan oleh interaksi antara kekuatan permintaan dan penawaran. Apabila kondisi ini dalam keadaan wajar dan normal tanpa ada pelanggaran dan monopoli misalnya, maka harga akan stabil. Namun, apabila terjadi persaingan yang tidak wajar, maka keseimbangan harga akan terganggu dan pada akhirnya mengganggu hak rakyat secara umum.[footnoteRef:34] Sebagaimana dalam firman-Nya: [34: Rahmat Sudjana. Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 12] 

      [footnoteRef:35]  [35: Q.S al-Qamar (54): 49. Artinya: “Sungguh telah Kami ciptakan segala sesuatu dalam ukuran yang setepat-tepatnya”] 


Pemerintah Islam, sejak kepemimpinan Rasulullah saw di Madinah concern pada masalah keseimbangan harga ini, terutama pada bagaimana peran negara dalam mewujudkan kestabilan harga dan bagaimana mengatasi masalah ketidakstabilan harga.
Berdagang dalam pandangan Islam adalah segala usaha (amal saleh) manusia dalam mengelola sumber daya untuk menciptakan produk barang dan jasa dengan tujuan memenuhi dan melayani sebesar-besarnya kebutuhan masyarakat (kemakmuran dan kerahmatan). Dengan demikian bisnis sesungguhnya tidak ditujukan semata-mata mengejar sebesar-besarnya laba (profit oriented). Akan tetapi, untuk berdagang yang berkah dalam rangka mengemban fungsi kerahmatan.[footnoteRef:36] Sebagaimana Allah berfiman: [36: Madani. Ayat dan Hadits Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers PT RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 17] 

     [footnoteRef:37] [37: Q.S al-Anbiyaa’ (21): 107. Artinya: “dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”] 



C. Prinsip Penetapan Harga dalam Islam
Dalam menentukan harga jual, tidak semua faktor dijadikan dasar dalam menentukan harga jual tetapi juga hanya beberapa faktor saja yang perlu dipertimbangkan. Berikut keuntungan dengan adanya kegiatan berdagang baik bagi perusahaan, pemerintah, maupun masyarakat.
Prinsip adalah suatu nilai yang dilihat dalam kegiatan yang harus dilakukan dalam tata cara berhubungan dengan manusia lainnya. Harga ini digunakan agar para pengusaha tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan dan usaha yang dijalankan memperoleh simpati dari berbagai pihak. Pada akhirnya, harga dapat membentuk pengusaha yang bersih dan dapat memajukan serta mengembangkan usaha dagang yang dijalankan dalam waktu yang relatif lebih lama.[footnoteRef:38] [38: Kasmir. Kewirausahaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2014), hlm. 23] 

Pada dasarnya Islam menganut prinsip kebebasan terikat yaitu kebebasan berdasarkan keadilan, di dalam peraturan perdagangan Islam terdapat norma, etika agama dan perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi pasar Islami yang bersih. Norma dan etika yang dimaksud di antaranya yaitu:[footnoteRef:39] [39: Jamaah Jabir Qardawi. Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 173] 

1. Larangan memperdagangkan barang-barang haram
Norma yang pertama ditekankan dalam Islam adalah larangan untuk mengedarkan barang-barang yang haram, baik dengan cara membeli, menjual, menyalurkan atau cara lain agar mudah untuk dilakukan. Seperti yang dituangkan dalam hadits yaitu “Allah melaknat khamar (minuman keras), untuk penyajinya, peminumnya, penjualnya, penyulingnya, pembawanya, dan peredarannya.”[footnoteRef:40] [40: H.R Jama’ah dari Jabir Qardhawi] 

2. Jujur dan amanah
a. Jujur dan benar adalah bentuk kepribadian seseorang dalam keimanan bagi seorang Mukmin, misalnya berbohong dalam mempromosikan barang dan menetapkan harga, menipu, menyembunyikan cacat pada barang.
b. Amanah merupakan moral yang mulia. Maksudnya adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya dan tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain.
3. Bersikap adil
Adil menurut Islam adalah norma yang paling utama dalam aspek perekonomian. Hal ini dapat diambil dalam al-Qur’an yang menjadikan adil sebagai karakter. Adil adalah salah satu asma Allah yang berarti sama rata, tidak berat sebelah dan tidak mendzalimi.
4. Tidak mengandung riba
Di antara tanda keadilan adalah haramnya berdagang dengan riba, yang berarti mengambil untung penuh dari harga mulanya. Salah satu contohnya mengurangi timbangan dan takaran dalam berdagang. Ini justru ada selisih antara takaran dan harga, yang selisih inilah menjadikan riba itu terjadi.
Dalam pemikiran Islam prinsip difahami sebagai al-akhlak, al-adab, atau al-falsafah al-adabiyah yang mempunyai tujuan untuk mendidik moralitas para manusia. Karena etika akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu etika berwirausaha dalam Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan hadits. Misalnya, barang yang dijual harus halal, komposisi barang yang dijual harus disampaikan kepada konsumen secara jujur, maka jangan berkata dusta dan janganlah bersumpah palsu. Sebab dusta dan sumpah akan menghilangkan berkah dalam jual beli.[footnoteRef:41] [41: Nafisah. Akhlaq Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Persada, 2010), hlm. 84] 

Sebagian ulama menolak peran negara untuk mencampuri urusan ekonomi, di antaranya untuk menetapkan harga, sebagian ulama yang lain membenarkan negara untuk menetapkan harga. Perbedaan ulama ini berdasarkan adanya kabar  yang diriwayatkan oleh Anas RA yang dikutip oleh Dr. Yusuf Qardhawi.[footnoteRef:42] [42: Ibid, hlm. 100] 

Prinsip penetapan harga oleh Yahya bin Umar berpendapat bahwa al-tas’ir (penetapan harga) tidak boleh dilakukan. Diriwayatkan dari Anas RA bin Malik, bahwa pernah terjadi pada masa Rasulullah saw, ketika harga-harga naik di kota Madinah, kemudian para sahabat meminta Rasulullah saw menetapkan harga. Rasulullah saw bersabda:
“Telah melonjak harga (di pasar) pada masa Rasulullah saw. Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, tetapkanlah harga bagi kami”. Rasulullah menjawab: “Sesungguhnya Allah-lah yang menguasai (harga), yang memberi rezeki, yang memudahkan, dan yang menetapkan harga. Aku sungguh berharap bertemu dengan Allah dan tidak seorangpun (boleh) memintaku untuk melakukan suatu kedzaliman dalam persoalan jiwa dan harta.”[footnoteRef:43] [43: H.R. Abu Dawud dan dinyatakan shahih oleh At-Thirmidzi dan Ibnu Hibban.] 

Dari Ibnu Mughirah terdapat riwayat ketika Rasulullah saw melihat seorang laki-laki menjual makanan dengan harga yang lebih tinggi dari harga pasar. Rasulullah saw bersabda:
“Orang-orang yang datang membawa barang ke pasar ini laksana orang yang berjihad di jalan Allah (fiisabilillah), sementara orang yang menaikkan harga (melebihi harga pasar) seperti orang yang ingkar kepada Allah.”[footnoteRef:44] [44: H.R. Abu Daud Al-Sijistani] 

Menurut mazhab Hambali dan Syafi’i, bahwa penguasa (penjual) tidak berhak untuk menetapkan harga, biarkan masyarakat menjual dagangan mereka sebagaimana yang mereka inginkan. Bahkan penetapan harga tersebut dikatakan sebagai tindakan yang dzalim. Hal ini mengingat bahwa masyarakat itu sebagai pihak yang menguasai harta mereka, dan penetapan harga merupakan belenggu terhadap mereka.[footnoteRef:45] [45: Ibnu Mughirah, Kitab al-Amwal, hlm. 661-5] 

Jika mencermati konteks hadits tersebut, tampak jelas bahwa Yahya bin Umar melarang kebijakan tas’ir (penetapan harga), jika kenaikkan harga yang terjadi adalah semata-mata hasil interaksi penawaran dan permintaan yang alami. Dengan kata lain, pemerintah tidak mempunyai hak untuk melakukan intervensi harga, karena hukumnya haram. Jika masyarakat terancam maka dapat dilakukan untuk mensejahterakan masyarakat dalam mewujudkan keadilan sosial[footnoteRef:46] [46: Adiawaran A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 287] 

Hal ini akan berbeda jika kenaikkan harga diakibatkan oleh human error (ulah manusia). Pemerintah sebagai institusi formal yang memikul tanggung jawab menciptakan kesejahteraan umum, berhak melakukan intervensi harga ketika terjadi suatu aktivitas yang dapat membahayakan kehidupan masyarakat luas. Yahya bin Umar menyatakan bahwa pemerintah tidak boleh melakukan intervensi, kecuali dalam dua hal yaitu:
1. Para pedagang tidak memperdagangkan barang dagangan tertentunya yang sangat dibutuhkan masyarakat, sehingga dapat menimbulkan kemudaratan (pelanggaran) serta merusak mekanisme pasar. Dalam hal ini, pemerintah dapat menggantikan pedagang tersebut atau mengeluarkannya.
2. Para pedagang melakukan praktik siyasah al-ighraq atau dumping (banting harga) yang dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat serta dapat mengacaukan stabilitas hartga  pasar. Dalam hal ini, pemerintah berhak memerintahkan pedagang untuk menstabilkan harga yang sesuai  dan berlaku di pasar.


















BAB III
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Setting Tempat Penelitian
1. Lokasi Terbentuknya Pasar Tangga Buntung
Pasar merupakan proses timbal balik antara penjual dan pembeli untuk mencapai kesepakatan harga dan jumlah suatu komoditi (barang dan jasa) yang diperjualbelikan. Pasar termasuk sarana masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan merupakan sumber penghasilan bagi mereka yang berperan sebagai pedagang di pasar tersebut.
Pasar tangga buntung ini terbentuk seiring dengan terbentuknya kota Palembang, pada saat itu kalangan adalah nama yang populer untuk sebutan pasar ini. Dengan adanya pasar ini sangat menghidupkan perekonomian masyarakat di pasar khususnya di daerah 36 Ilir. Pada pasar inilah terjadi kegiatan permintaan dan penawaran atas barang-barang yang diperjualbelikan, penawaran dilakukan dengan cara penjual menunjukkan barang yang diperdagangkan dengan tujuan agar calon pembeli tertarik sehingga kemudian terjadi transaksi jual beli.[footnoteRef:47] [47: Dokumentasi Pasar Tangga Buntung Periode 2015] 

Pasar tangga buntung adalah pasar yang berdiri sejak tahun 1980an, yang dahulunya masyarakat masih minim dan penjualpun masih sedikit. seiring berjalannya waktu, kemajuan dan perkembangan mulai menunjukkan keeksistensiannya. Pasar tangga buntung mulai diperbarui dan indah. Pasar ini selalu ramai yang dibuka setiap hari kecuali hari Raya. Pasar ini dibuka mulai dari pukul 06:00 wib hingga pukul 15:00 wib.[footnoteRef:48] [48: Dokumentasi Pasar Tangga Buntung Periode 2015] 

2. Jumlah dan Jenis Pedagang di Pasar Tangga Buntung
Jumlah keseluruhan pedagang yang ada di pasar ini adalah 300 pedagang. Jumlah tersebut termasuk semua pedagang yang dilihat dari jenis barang dagangan yang diperjualbelikan yang bisa dilihat pada tabel berikut ini:[footnoteRef:49] [49: Survey Langsung ke Pasar Tangga Buntung. Kamis, 1 Oktober 2015, pukul 09:00 wib] 

Tabel 3.1
Jenis Barang yang Diperjualbelikan

	No
	Jenis-jenis Barang yang Diperjualbelikan

	1
	Pangan/sembako (beras, gula, garam, kecap, jagung, minyak sayur, gandum, dan lain-lain)

	2
	Sayuran, ayam, ikan, udang, cumi-cumi, oncom, tempe, tahu, dan lain-lain

	4
	Pakaian (bayi, anak-anak dan dewasa)

	5
	Perabot rumah tangga (lemari, rak piring, bantal, spray kasur, kursi plastik, kipas angin, gantungan pakaian, senter, sapu, baskom, ember, derum, gayung, kesek kaki, mangkok, piring, cangkir, kabel, bola lampu, cat rumah, keramik dan lain-lain)

	6
	Buah-buahan

	7
	Aksesoris (gelang, kalung, cincin, bandana, hijab, dan lain-lain)

	8
	Peralatan bangunan (paku, pasir, semen, koral, batubata, besi, seng, genteng, kloset wc, pintu wc, cat tembok, pipa)



B. Deskripsi Geografis
1. Letak dan Luas Wilayah
Geografis wilayah pasar tangga buntung merupakan salah satu dari pasar yang ada di kota Palembang yang terletak di wilayah pebem berjarak 2 km ke arah barat dari pasar 16 Ilir. Pasar tangga buntung memiliki luas +  80 x 100 Meter.[footnoteRef:50] [50: Wawancara dengan Kepala Pasar Bapak Nurisan. Kamis, 1 Oktober 2015, pukul 09:00 wib, di Kantor Pasar] 


C. Deskripsi Demografis
1. Keadaan Sosial
Pasar tangga buntung mempunyai penduduk yang rata-rata berdagang untuk mencukupi kebutuhan dan membiayai hidup keluarga dan anak-anaknya. Tidak semuanya asli Palembang sebagian ada orang datangan seperti orang sekayu, bugis, jawa, kayu agung.[footnoteRef:51] [51: Dokumentasi Pasar Tangga Buntung Periode 2015] 

2. Keadaan Ekonomi
Masyarakat yang tinggal dekat dengan pasar tangga buntung ini tidak semuanya berdagang. Ada juga berprofesi seperti guru, karyawan PT, pegawai bank, pegawai kantor, berwirausaha dan lain sebagainya. Semakin majunya kota Palembang dari tahun ke tahun membuat banyak perubahan yang ada di pasar ini dari zaman dahulu hingga sekarang.[footnoteRef:52] [52: Dokumentasi Rukun Tetangga 32 Tangga Buntung 36 Ilir dengan Bapak Aji Firdaus] 


D. Struktur Organisasi
Adapun struktur organisasi pasar tangga buntung yang berhasil penulis survey langsung ke kantor pasar tangga buntung, yang bisa dilihat sebagai berikut[footnoteRef:53] [53: Dokumentasi UPTD Pasar Tangga Buntung 2015] 

Gambar 3.2
STRUKTUR ORGANISASI UPTD DINAS
PERSUSAHAAN DAERAH PASAR TANGGA BUNTUNG
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E. Fasilitas yang Terdapat di Pasar Tangga Buntung
1. Mushollah
2. Kios atau tempat untuk berdagang
3. Kantor pasar
4. Toilet umum
5. Tempat parkir
6. Tempat pembuangan sampah

F. Visi dan Misi Pasar Tangga Buntung
1. Visi
Mewujudkan pelayanan pasar di kota Palembang guna menuju peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) yang lebih baik lagi serta mensejahterakan masyarakat agar perekonomian bisa lebih maju dengan majunya pasar tangga buntung ini.[footnoteRef:54] [54: Dokumentasi Pasar Tangga Buntung Periode 2015] 

2. Misi
Mewujudkan peningkatan kualitas sarana, tempat dan pelayanan pasar secara maksimal, mewujudkan pelayanan jasa pasar terhadap konsumen secara cepat dan tepat, mewujudkan kebutuhan sarana dan prasarana pasar tangga buntung yang akan terus dikembangan setiap tahunnya, memelihara wilayah dan lingkungan pasar untuk mempertahankan pasar dengan sebaik mungkin.[footnoteRef:55] [55: Dokumentasi Pasar Tangga Buntung Periode 2015] 


BAB IV
ANALISIS TERHADAP OBYEK PENELITIAN

A. Mekanisme  Penetapan Harga di Pasar Tangga Buntung
Islam adalah agama yang bersifat syumuliyah (sempurna) juga harakiyah (dinamis). Disebut sempurna karena Islam merupakan agama penyempurna dari agama-agama sebelumnya dan syari’atnya mengatur seluruh aspek kehidupan, baik yang bersifat akidah maupun muamalah. Dalam kaidah tentang muamalah, Islam mengatur segala bentuk perilaku manusia dalam berhubungan dengan sesamanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia. Termasuk di dalamnya adalah kaidah Islam yang mengatur tentang pasar dan mekanismenya.
Mekanisme pasar adalah terjadinya interaksi antara permintaan dan penawaran yang akan menentukan tingkat harga tertentu. Adanya interaksi tersebut akan mengakibatkan terjadinya proses transfer barang dan jasa yang dimiliki oleh setiap objek ekonomi (konsumen, produsen, dan distibutor).[footnoteRef:56] [56: Richard A. Bilas. Ekonomi Mikro, terj. Sehat Simamora, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 7-8] 

Mekanisme harga yang terjadi di pasar tangga buntung adalah kecenderungan pasar untuk terjadinya perubahan harga sampai pasar menjadi seimbang (jumlah yang ditawarkan sama dengan jumlah yang diminta), karena mekanisme pasar yang berbeda, harga pasar yang tercapaipun menjadi berbeda-beda. Terkadang harga yang terbentuk di pasar bisa menyebabkan kerugian bagi konsumen atau bahkan kerugian bagi produsen juga.
Persoalan rendahnya daya beli masyarakat, tidak sekedar dipengaruhi oleh peningkatan harga barang dan jasa, melainkan dipengaruhi oleh faktor rendahnya tingkat  pendapatan konsumen, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Kholdun sebelumnya. Untuk meningkatkan pendapatan individu (personal income), diperlukan peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki produktivitas yang tinggi dan tidak menggantungkan hidupnya pada orang lain.[footnoteRef:57] [57: Suhrawardi K. Lubis. Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 22] 

Ibnu Taimiyyah mengutip pendapat ulama mazhab Hanafi yang pada mulanya menolak ternyata menyatakan, “Apabila para pedagang itu menaikkan harga sehingga menyulitkan masyarakat, dan tidak ada jalan lain bagi hakim untuk menangani kasus itu kecuali dengan tas’ir melalui musyawarah yang melibatkan para ahli.”[footnoteRef:58] [58: Misbahul Munir A. Djalaluddin, Ekonomi Qur’ani, (UIN-MLANG PRESS, 2006), hlm.40-41] 

Patut dicatat, meskipun dalam berbagai kasus dibolehkan mengawasi harga, tapi dalam seluruh kasus tak disukai keterlibatan pemerintah dalam menetapkan harga. Mereka boleh melakukannya setelah melalui perundingan, diskusi dan konsultasi dengan penduduk yang berkepentingan. Dalam hubungannya dengan masalah ini, Ibnu Taimiyah menjelaskan sebuah metode yang diajukan pendahulunya, Ibnu Habib, menurutnya, Imam (kepala pemerintahan), harus menjalankan musyawarah dengan para took perwakilan dari pasar (wujuh ahl al-suq).[footnoteRef:59] [59: Drs. H. Asmuni Mth., MA. Penetapan Harga dalam Islam: Perpektif Fikih dan Ekonomi, (www.http://pdf,jurnal,digilibpers-Magister Studi Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia)] 

Pihak lain juga diterima hadir dalam musyawarah ini, karena mereka harus juga dimintai keterangannya. Setelah melakukan perundingan dan penyelidikan tentang pelaksanaan jual beli, pemerintah harus secara persuasif menawarkan ketetapan harga yang didukung oleh peserta musyawarah, juga seluruh penduduk. Jadi, keseluruhannya harus bersepakat tentang hal itu, harga itu tak boleh ditetapkan tanpa persetujuan dan izin mereka.
Meskipun secara teks dapat dipahami dengan sangat jelas bahwa Rasulullah saw menolak tas’ir (penetapan harga), juga demikian Yahya bin Umar. Hadits tersebut memberikan faidah kepada kita bahwa haramnya tas’ir (penetapan harga) dikarenakan adalah sebuah kedzaliman, dan kedzaliman adalah sesuatu yang haram. Allah swt telah mengharamkan kedzaliman terhadap diri-Nya dan juga terhadap para hamba-Nya. Lalu Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim membuat kesimpulan menarik terkait penafsiran hadits di atas. Beliau mengatakan bahwa tas’ir (penetapan harga) adalakanya dzalim dengan demikian terlarang, dan bisa jadi adil maka diperbolehkan.[footnoteRef:60] [60: Ibid, hlm. 41] 

Bagi konsumen di pasar tangga buntung, persoalan utama yang dihadapi adalah bagaimana mengatur barang-barang kebutuhan yang mereka perlukan untuk sehari-hari. Untuk itu, tentunya konsumen harus menentukan prioritas barang dan jasa yang dibutuhkan, walau harganya stabil ataupun saat naik. Penjualpun harus menjual dengan harga yang wajar.
Maka penulis sendiri dapat menyimpulkan antara penjual dan pembeli sama-sama saling terikat. Penjual menjual barang agar ada yang membeli. Hubungannya yaitu ketika harga naik maka pembeli akan menawar harga sampai harga menjadi seimbang, itulah disebut keseimbangan pasar (jumlah yang diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan), permintaan menurun karena harga naik, dan ini yang disebut sebagai hukum permintaan.
Dalam perekonomian, pasar berperan sangat penting khususnya dalam sistem ekonomi. Pasarlah yang berperan untuk mempertemukan produsen (yang memproduksi dan menawarkan barang) dan konsumen (yang menentukan jumlah dan jenis barang yang dikehendakinya). Konsumen sangat menentukan kedudukan pasar, sebab konsumenlah yang berperan untuk menentukan lalu lintas barang dan jasa.
Mekanisme penetapan harga di pasar dibangun atas dasar kebebasan yaitu kebebasan individu untuk melakukan transaksi barang dan jasa sebagaimana yang ia sukai. Menempatkan kebebasan pada tempat yang tinggi bagi individu dalam kegiatan ekonomi, walaupun beliau juga memberikan batasannya. Batasan yang dimaksud adalah tidak bertentangan dengan syari’ah Islam dan tidak menimbulkan kerugian, baik bagi diri sendiri maupun orang lain, sehingga tidak terjadi konflik, rasa saling tolong-menolong, dan menjaga keharmonisan.[footnoteRef:61] [61: Ahmad Mujahidin. Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 156] 

Sebelum melakukan analisis, penulis terlebih dahulu melakukan observasi dan wawancara terhadap responden yang dianggap bisa memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang pedagang ayam potong. Mengapa 10, karena keseluruhan pedagang ayam potong adalah 10 orang jadi diambil semua.[footnoteRef:62] [62: Sumber data: Olah Data Peneliti di Pasar Tangga Buntung Periode 2015] 

Tabel 4.1
Profil Responden Pedagang Ayam Potong
Di Pasar Tangga Buntung

	Jenis Pedagang
	Jenis Kelamin
	Usia

	Ayam Potong
	Wanita
	Pria
	Wanita
	Pria

	
	5
	5
	35, 40, 40, 57, 63
	26, 35, 45, 63, 65

	Jumlah
	10 Orang
	10 Orang



Sudah berapa lama bapak berjualan ayam potong ini? “Setiap pedagang yang berjualan ayam potong yang berhasil peneliti wawancara, mengaku bermacam-macam. Ada yang mengatakan 2 bulan, 8 tahun, 10 tahun, dan ada juga sampai 40 tahun lamanya berjualan.”[footnoteRef:63] [63: Wawancara dengan Pedagang Ayam Potong . Kamis, 1 Oktober 2015, pukul 09:00 wib, di Pasar] 

Kelangkaan ayam itu terjadi bisa karena ayamnya sakit, belum cukup timbangan atau masih kecil, sarana produksi ayam yang terhambat karena sesuatu (bisa karena pendistribusianya yang tak memadai), dan lain sebagainya. Pedagang hanya menaikkan sedikit harga ayam potong yang awalnya Rp 25.000 menjadi Rp 30.000 ketika ayam sedang langka. Karena sedikitnya ketersediaan ayam itulah yang menyebabkan harga jual menjadi naik.
Kenaikkan harga inilah yang membuat pedagang bingung, karena kalau harga naik maka separuh pula pembeli yang membeli ayam. Itulah ayam yang tidak habis dalam 1 hari. Harga yang diberikan oleh pedagang untuk ayam per kgnya berkisar dari Rp 23.000 hingga Rp 30.000 sampai Rp. 35.000 kalau lagi naik seperti menjelang puasa dan lebaran. Harga yang tidak selalu stabil membuat pedagang merasa resah, karena kalau harga mahal justru konsumen mengurangi pembelian dari per kg berubah ½ (setengah) kg dan ada juga ¾ (seperempat). Bukan itu saja, ketika menjelang puasa hingga lebaran ayam yang harga pasaran melonjak naik, namun pembeli tetap membeli untuk memenuhi kebutuhannya walaupun hanya separuh.
Harga di pasar tangga buntung ini masih terjangkau. Bukan hanya pada ayam potong saja, namun pada harga lainnya seperti harga ikan, sayuran, sembako, dan kebutuhan lainnya. Pedagang di sini mengaku tidak berani menaikkan harga seenaknya kepada pembeli, apalagi sampai menimbun harga yang lebih tinggi dari harga umumnya.
Sikap dan perilaku pedagang merupakan bagian penting dalam menentukan kesetiaan konsumen. Oleh karena itu, dalam praktiknya sikap dan perilaku yang harus ditunjukkan oleh pedagang dan seluruh pembeli harus sesuai dengan etika yang berlaku. Sikap dan perilaku menunjukkan kepribadian pedagang di pasar. Sikap dan prilaku ini harus diberikan sama dengan para pedagang lainnya agar tercipta keharmonisan dalam berdagang dan tidak saling iri atau merasa tersaingi satu sama lain. 
Kecurangan merupakan sebab timbulnya ketidakadilan dalam masyarakat, padahal keadilan diperlukan dalam setiap perbuatan agar tidak menimbulkan perselisihan. Pemilik timbangan senantiasa dalam keadaan terancam dengan adzab yang pedih apabila ia bertindak curang dengan timbangannya itu. Pedagang ayam misalnya mencampur ayam yang baru disembelih dengan ayam yang sudah lama, pedagang beras mencampur beras kualitas bagus dengan beras kualitas rendah, dan pedagang-pedagang lainnya pun semua itu adalah termasuk kecurangan yang akan mendatangkan adzab dan menghilangkan berkah bagi pelakunya.[footnoteRef:64] [64: Ahmad Mujahidin. Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 162] 

Sebagaimana firman Allah swt:
[footnoteRef:65]       [65: Q.S al-An’am (6): 152. Artinya: “dan sempurnakanlah takaran dan timbangan yang adil.”] 


B. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Harga Ayam Potong Di Pasar Tangga Buntung
Ekonomi Islam dibangun atas empat landasan filosofis yaitu tauhid, keadilan dan keseimbangan, kebebasan, serta pertanggungjawaban. Tauhid menempati urutan pertama dalam bisnis Islam karena manusia sebagai pelaku ekonomi harus mengikuti ketentuan Allah dalam segala aktivitasnya, termasuk dalam bidang ekonomi. Oleh karena itu, seluruh kegiatan ekonomi juga harus mempertimbangkan keadilan dan keseimbangan yakni antara penjual dan pembeli memiliki kedudukan yang sama dalam bertransaksi. Kebebasan mengandung arti bahwa manusia bebas melakukan seluruh aktivitas ekonomi sepanjang tidak ada ketentuan Allah yang melarangnya.[footnoteRef:66] [66: Muhammad Syafi’i Antonio. Prinsip dan Etika Bisnis dalam Islam, (Medan: IAIN Press, 1993), hlm.124] 

Cara pemotongan ayam potong ini apakah dengan cara yang Islami atau tidak? “Memotong ayam selalu saya ketahui, sesuai dengan agama Islam yaitu menyebut nama Allah dan kalimat syahadat, pisau yang digunakan yaitu pisau yang tidak karatan dan diasah hingga tajam supaya ayam yang dipotong tidak merasakan sakit yang terlalu lama.”[footnoteRef:67] [67: Wawancara dengan pedagang ayam potong Ibu Masayu Aminah. Sabtu, 17 Oktober 2015, pukul, 10:00 wib] 

Pertanggungjawaban mempunyai arti bahwa manusia sebagai pemegang amanah memikul tanggung jawab atas segala keputusan-keputusan yang diambil. Manusia ditempatkan sebagai makhluk yang mempunyai kebebasan memilih berbagai alternatif yang ada dihadapannya dan harus bertanggung jawab kepada Allah swt. Keempat landasan itu agar manusia kembali kepada fitrahnya yang dipandang sebagai makhluk mempunyai kasih sayang pada kodratnya.[footnoteRef:68] [68: Ibid, hlm. 125] 

Islam dalam pandangan ekonominya tidak terlepas dari pandangan moral, seperti yang dijelaskan oleh imam Al-Ghazali. Begitupun pedagang di pasar tangga buntung khususnya pedagang ayam potong. Moral harus dipertimbangkan sejak awal proses berdagang hingga target utama dari dagang yang bersangkutan. Sebab penegakkan moral adalah bagian penting dari iman yang ada di dalam diri seseorang. Iman berfungsi sebagai kontrol yang mampu menghindarkan pribadi yang bersangkutan dari perbuatan jahat, menjauhkan diri dari perbuatan dosa baik yang nampak atau yang tersembunyi.[footnoteRef:69] [69: Ahmad Mujahidin. Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 128] 

Dengan demikian, jelaslah bahwa pelaku dagang seorang Muslim khususnya pedagang ayam potong yang kebanyakkan beragama Islam, ketika terlibat dalam transaksi akan melibatkan dua pihak yaitu sesama manusia (penjual dan pembeli) dan hubungan dengan Allah swt. Kaum Muslimin diharuskan untuk selalu sadar pada realitas bahwa semua kegiatan yang dilakukan adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
Etika atau moral diberlakukan oleh pedagang terhadap berbagai pihak yang memiliki tujuan-tujuan tertentu. Di samping memiliki tujuan juga sangat bermanfaat bagi pedagang apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh dan semangat yang terus mengalir. Berdagang dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang tidak dibatasi jumlahnya (kuantitas, barang, dan jasa), namun dibatasi dengan cara perolehannya dan pendayagunaannya (ada aturan halal dan haram). Sebagaimana firman-Nya:
            [footnoteRef:70]   [70: Q.S al-A’raaf (7): 10. Artinya: “Sesungguhnya, kami telah menempatkan kamu sekalian di bumi dan kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber-sumber) penghidupan.”] 


Al-Qur’an memandang masyarakat sebagai sebuah negara yang dilengkapi dengan peradilan, yang di dalamnya terdapat aturan yang jelas. selain itu al-Qur’an menginginkan manusia agar sadar bahwa setiap individu harus berada dalam batas-batas yang telah ditentukan Allah swt.[footnoteRef:71] [71: Ali Musra Razi Muhajir. Fiqh Konsepsi Politik Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 133] 

Manusia sebagai makhluk sosial dalam hidupnya senantiasa memerlukan adanya orang lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam kehidupannya, manusia saling bergantung antara yang satu dengan yang lainnya, tolong-menolong, saling menerima dan memberikan bantuan baik materil ataupun moril kepada orang lain. Mereka saling bermuamalah sesama manusia untuk memenuhi hajat hidup dan untuk mencapai kemajuan dalam hidupnya.
Konsekuensi logis adanya kodrat manusia yang saling membutuhkan satu sama lain tersebut, maka akan melahirkan suatu hubungan yang berupa hak dan kewajiban di antara mereka. Seperti dikeluarkanya Peraturan Presiden Nomor 112 tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, serta Keputusan menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 519/MENKES/SK/VI/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat. Dengan demikian hubungan sesama manusia akan berakibat adanya timbal balik yang saling mempengaruhi dan akan menimbulkan keterkaitan antara pihak-pihak yang bersangkutan  dalam  masyarakat dalam berdagang.[footnoteRef:72] [72: Abu  Yusuf.  Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm. 426] 

Abu Yusuf di dalam bukunya menyatakan bahwa tidak ada batasan tertentu tentang murah mahalnya harga di pasar. Murah bukan karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal bukan karena kelangkaan makanan, kadang makanan sangat sedikit tetapi harganya murah. Murah dan mahal merupakan sunnatullah (ketentuan Allah).[footnoteRef:73] [73: Ibid, hlm. 500] 

Penting diketahui, para pedagng pada periode itu umumnya memecahkan masalah kenaikkan harga dengan menambah penawaran barang dan mereka menghindari kontrol harga. Kecenderungan yang ada dalam pemikiran ekonomi Islam adalah membersihkan pasar dari praktik penimbunan, monopoli, dan praktik lainnya yang kemudian membiarkan penentuan harga kepada kekuatan permintaan dan penawaran.[footnoteRef:74] [74: Abu Yusuf, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 15-16] 

Kesehatan pasar sangat tergantung pada mekanisme pasar yang mampu menciptakan tingkat harga yang seimbang, yakni tingkat harga yang dihasilkan oleh interaksi antara kekuatan permintaan dan kekuatan penawaran yang sehat. Apabila kondisi ini dalam keadaan wajar ataupun normal tanpa ada pelanggaran monopoli misalnya, maka harga akan stabil. Namun, apabila terjadi persaingan yang tidak fair, maka keseimbangan harga akan terganggu dan yang pada akhirnya mengganggu hak rakyat secara umum.[footnoteRef:75] [75: At-Tas’ir Al-Jabari, “Pasar Persaingan Sempurna”, http://www.At-Tas’ir.com/html, (diakses, 19 Mei 2016)] 

Hadits yang diriwayatkan oleh Anas RA bin Malik berkata: “Orang-orang mengatakan, wahai Rasulullah, harga mulai mahal. Patoklah harga untuk kami.” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah-lah yang mematok harga, yang menyempitkan dan melapangkan rizki, dan saya sungguh berharap untuk bertemu Allah dalam kondisi tidak seorangpun dari kalian yang menuntut kepadaku dengan suatu kedzalimanpun dalam darah dan harta”.[footnoteRef:76] [76: HR. Abu Daud [3451] dan Ibnu Majah [2200].] 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan beberapa prinsip pokok tentang kebijakan ekonomi Islam yang dijelaskan dalam al-Qur’an sebagai berikut:
1. Allah swt adalah penguasa tertinggi sekaligus pemilik absolut seluruh alam semesta.
2. Manusia hanyalah khilafah allah swt di muka bumi, bukan pemilik yang sebenarnya.
3. Kekayaan harus berputar dan tidak boleh ditimbun.
4. Eksploitasi ekonomi dalam segala bentuknya, termasuk riba dan lain-lain harus dihilangkan.
Asy-Syaukani menyatakan, hadits ini dan hadits yang senada dijadikan dalil bagi pengharaman pematokan harga dan bahwa ia (pematokan harga) merupakan suatu kedzaliman (yaitu para penguasa memerintahkan para penghuni pasar agar tidak menjual barang-barang mereka kecuali dengan harga yang wajar, kemudian melarang mereka untuk menambah ataupun mengurangi harga tersebut).[footnoteRef:77] [77: DR. Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram, (Bandung: Penerbit Jabal, 2007), hlm. 200] 

Alasannya bahwa manusia dikuasakan atas harta mereka sedangkan pematokan harga adalah pemaksaan terhadap mereka. Padahal seorang imam diperintahkan untuk memelihara kemaslahatan umat Islam. Pertimbangannya kepada kepentingan pembeli dengan menurunkan harga tidak lebih berhak dari pertimbangan kepada kepentingan penjual dengan pemenuhan harga. Adapun hadits yang  yang berbunyi “Pedagang yang benar dan terpercaya bergabung dengan para Nabi, yang di dalamnya orang-orang benar (shiddiqin) dan orang-orang terdahulu yang mati sahid (para suhada).
Menurut mazhab Hambali dan Syafi’i, bahwa penguasa (penjual) tidak berhak untuk menetapkan harga, biarkan masyarakat menjual dagangan mereka sebagaimana yang mereka inginkan. Bahkan penetapan harga tersebut dikatakan sebagai tindakan yang dzalim. Hal ini mengingat bahwa masyarakat itu sebagai pihak yang menguasai harta mereka, dan penetapan harga merupakan belenggu terhadap mereka.[footnoteRef:78] [78: Ibnu Rusyd, Fiqh Islam, (Bandung: Penerbit Jabal, 2005), hlm. 228] 

Terkadang naik turunnya harga disebabkan oleh defisiensi produksi atau penurunan terhadap barang permintaan atau tekanan pasar. Jika permintaan terhadap barang meningkat, sedangkan ketersediaan barang menurun, maka harga akan naik. Sebaliknya, jika ketersediaan barang-barang meningkat, sedangkan permintaan terhadap barang tersebut menurun, maka harga akan turun.
Bagaimana kalau pada saat ada acara yang ketika orang mau hajatan, pernikahan, dan lain sebagainya. Harga ayam potong itu sendiri naik atau tidak? “Kalau pembeli ayam potong dengan borongan, biasanya itu untuk hajatan seperti pernikahan, khitanan dan syukuran. Pembeli membeli banyak ayam hingga mencapai 100 kg.
Pedagang mengaku tidak menaikkan harga yang semata-mata mencari keuntungan. Walaupun harganya cuma naik sedikit yang awalnya Rp 23.000 menjadi Rp 25.000 per kgnya, tetapi pembeli masih membeli ayam tersebut karena ia butuh. Penjualpun sudah mendapat untung dari 1 kg ayam potong. Biasanya hal seperti ini dilakukan oleh pengusaha catering yang membeli ayam dengan jumlah yang banyak karena pemesanan dari orang yang mempunyai hajatan.”[footnoteRef:79] [79: Wawancara dengan pedagang ayam potong Bapak Aqsha A.S. Sabtu, 17 Oktober 2015, pukul, 10:00 wib] 

Ibnu Taimiyyah di dalam buku Rozalina mengatakan jika secara prinsipnya menghargai pentingnya harga yang terjadi karena mekanisme pasar yang berjalan secara alami. Karena itu, ia menolak campur tangan pemerintah dalam menetapkan atau menekan harga (price intervention) selama naik turunnya harga disebabkan oleh faktor-faktor alami. Hal itu dapat mengganggu mekanisme pasar.[footnoteRef:80] [80: Rozalina.  Ekonomi Islam, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 149-150] 

Ibnu Taimiyyah memiliki pandangan yang hampir sama dengan ini. Ia menyatakan mekanisme pasar dalam Islam adalah pasar bebas, harga ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan. Kenaikkan harga tidak selalu disebabkan oleh ketidakadilan dari para pedagang, harga merupakan hasil interaksi antara permintaan dan penawaran yang terbentuk karena faktor yang saling bergantungan.[footnoteRef:81] [81: Ibid, hlm. 150] 

Pada dasarnya dalam sistem ekonomi Islam, mekanisme pasar  dibangun atas dasar kebebasan, yakni kebebasan individu untuk melakukan transaksi barang dan jasa. Sistem ekonomi Islam menempatkan kebebasan pada posisi yang tinggi dalam kegiatan ekonomi, walaupun kebebasan itu bukanlah kebebasan mutlak seperti yang dianut paham kapitalis.
Di pasar tangga buntungpun pedagang bebas melakukan transaksi. Namun, kebebasan itu diikat dengan aturan, yaitu tidak melakukan kegiatan ekonomi yang bertentangan dengan aturan syariat, tidak menimbulkan kerugian bagi para pihak yang bertransaksi, dan senantiasa melakukan kegiatan ekonomi dalam rangka mewujudkan kemaslahatan.
Dari mana asal ayam potong ini sebelum dijual kembali dalam keadaan bersih? “Ayam sebelumnya diambil di pasar jakabaring Palembang setiap harinya. Penjual menjual ayam potong per kg Rp 23.000, pedagang awalnya mengambil ayam hidup dengan harga Rp 50.000 per ekor untuk betina dan Rp 70.000 per ekor untuk jantan. Ayam yang diproduksi yaitu ayam negeri. Kemudian dijual kembali dengan keadaan sudah dipotong dan dibersihkan, lalu dipisahkan antara daging, kaki, hati, dan kepala. Hargapun berubah jadi Rp 23.000 per kg karena ayam telah dipotong dan dibersihkan dengan ayam yang masih hidup tadi.”[footnoteRef:82] [82: Wawancara dengan pedagang ayam potong Ibu Rukiyani. Jum’at, 16 Oktober 2015, pukul 09:00 wib] 

Islam tidak hanya memerintahkan manusia untuk bekerja dan mengembangkan hasil usahanya, tetapi Islam memandang setiap pekerjaan seseorang sebagai ibadah kepada Allah dan jihad (berjuang) di jalan Allah. Hal yang sama bahwa usaha dan semua kegiatan dalam pandangan Islam adalah sebagai bentuk ibadah, bahkan aktivitas perekonomian ini dipandang semulia-mulianya nilai. Karena hanya dengan bekerja setiap individu dapat memenuhi hajat hidupnya, hajat hidup keluarganya, berbuat baik kepada kerabat, memberikan pertolongan dan ikut berpatisipasi dalam mewujudkan kemaslahatan  umum.[footnoteRef:83] [83: Rozalina, Ekonomi Islam, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 128] 

Seperti berdagang ayam potong, hal utama yang dicari adalah keberkahan dalam berdagang, tidak ada kecurangan dalam timbangan, berprilaku jujur, ramah, dan membuat pembeli merasa nyaman. Terutama niat yang ditanamkan di dalam hati, maka akan membuat jalan yang lurus pada setiap transaksi jual beli.
Kalau tidak habis dalam satu hari, cara apa yang dilakukan ibu lakukan? “Jika ayam tersebut tidak habis dalam sehari maka upaya yang dilakukan yaitu didinginkan agar ayam bertahan untuk dijual keesokan harinya tanpa memakai pengawet apapun yang dapat membahayakan konsumen. Ada juga yang dimasak langsung untuk lauk makan keluarganya jika ayamnya tersisa sedikit.”[footnoteRef:84] [84: Wawancara dengan Pedagang Ayam Potong. Kamis, 1 Oktober 2015, pukul 09:00 wib, di Pasar] 

Dalam sistem perekonomian pasar, keinginan konsumen sangat penting peranannya dalam menentukan corak kegiatan ekonomi. Keinginan konsumen akan memberikan petunjuk kepada agen dalam menentukan jenis barang dan jasa yang perlu diproduksi oleh pasar.
Oleh karena keinginan konsumen dalam pasar tidak terbatas, sedangkan faktor-faktor produksi terbatas, maka agen-agen haruslah memikirkan cara yang terbaik dan cara yang paling efisiensi untuk mengatasi masalah pokok kedua, yaitu bagaimanakah barang-barang yang diperlukan pasar khususnya ibu-ibu dalam perekonomian yang akan dikonsumsi.
Adanya hak milik individu dan kebebasan individu untuk berinteraksi merupakan faktor dasar bagi eksistensi pasar. Ada beberapa kelompok jual beli menurut Islam, yang mana di antara kita mungkin belum ada yang tahu, yaitu:[footnoteRef:85] [85: Abdul Rahman Ghazali.  Fiqh Muamalat, (Jakarta: Grafindo Persada, 2011), hal. 71] 

1.   Jual beli hukumnya wajib, misalnya barang-barang halal untuk kebutuhan sehari, kebutuhan rumah tangga, kebutuhan pangan dan lain sebagainya.
2.  Jual beli hukumnya sunnah, misalnya jual beli barang seperti minyak wangi, al-Qur’an, buku-buku sekolah, buku-buku Nabi dan lain sebagainya.
3.  Jual beli hukumnya makruh, apabila barang yang diperjualbelikan itu seperti rokok.
4.   Jual beli hukumnya haram, misal jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh islam dan juga mengandung unsur penipuan. 
Rukun dan syarat jual beli adalah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi sehingga jual beli itu dikatakan sah oleh syara’ (hukum Islam), dalam berdagang khususnya para pedagang ayam potong seharusnya bersikap jujur, adil, amanah, dan menepati janji. Menghindari transaksi yang diharamkan oleh Islam seorang Muslim harus komitmen dalam berinteraksi dengan hal-hal yang dihalalkan oleh Allah. Jual beli mabrur adalah setiap jual beli yang tidak ada dusta dan khianat, sedangkan dusta itu adalah penyamaran dalam barang yang dijual, dan penyamaran itu adalah menyembunyikan aib barang dari penglihatan pembeli.[footnoteRef:86] [86: Abdul Aziz Muhammad Azzam. Fiqh Muamalat, (Jakarta: BPFE UGM, 2014), hlm. 23] 

Seperti zaman modern seperti sekarang ini, nilai kemanusiaan semakin luntur bahkan pudar. Kecenderungan masyarakat untuk berlaku bebas dan brutal sudah semakin luas saja dalam hidup ini. Tidak sama seperti dahulu kalau moral, sikap, dan aturan sudah pudar apalagi dikalangan remaja yang hidupnya seperti tidak ada tujuan dan tak berguna.Adapun hal-hal menurut agama Islam yang seharusnya tidak ada dalam transaksi jual beli:


1. Penimbunan Barang (Ihtikar)
Pedagang dilarang melakukan ihtikar, yaitu melakukan penimbunan barang dengan tujuan spekulasi, sehingga ia mendapatkan keuntungan besar di atas keuntungan normal atau dia menjual hanya sedikit barang untuk mendapatkan harga yang lebih tinggi, sehingga mendapatkan keuntungan di atas keuntungan normal.
2. Diketahui Satu Pihak (Tadlis)
Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama ridha).  Mereka harus mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi karena ada sesuatu di mana salah satu pihak tidak mengetahui informasi yang diketahui pihak lain, ini merupakan dalam bahasa fikihnya disebut tadlis (penipuan), dan dapat terjadi dalam 4 (empat) hal, yakni kuantitas, kualitas, harga, dan waktu penyerahan.
3. Curang dalam Takaran dan Timbangan
Dalam aktivitas bisnis, takaran (al-kail) biasanya dipakai untuk mengukur satuan per kg. Untuk menentukan isi dan jumlah besarnya apa adanya kecurangan dalam menakar dan menimbang, ketidakjujuran yang didorong oleh keinginan mendapat keuntungan yang lebih besar tanpa peduli dengan kerugian orang lain. Sejalan dengan semangat ekonomi yang menekankan terwujudnya keadilan dan kejujuran, perintah untuk menyempurnakan takaran dan timbangan.
            [footnoteRef:87]   [87: Q.S al-Israa’ (17): 35. Artinya:”dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan neraca yang benar.”] 


4. Menjual Barang Haram
Islam pada prinsipnya tidak melarang perdagangan kecuali ada unsur-unsur kedzaliman, penipuan, penindasan, dan mengarah kepada sesuatu yang dilarang. Misalnya memperdagangkan arak, babi, narkotik, berhala, patung dan sebagainya yang sudah jelas oleh Islam diharamkan, baik memakannya, mengerjakannya atau memanfaatkannya. Semua pekerjaan yang diperoleh dengan jalan haram adalah dosa. Setiap daging yang tumbuh dari dosa (haram), maka nerakalah tempatnya.








BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Mekanisme Penetapan Harga di Pasar Tangga Buntung
Mekanisme penetapan harga di pasar tangga buntung berjalan secara alami yaitu tiap-tiap pedagang menetapkan harga yang berbeda atau tidak sama dan tidak ada campur tangan dari pemerintah. Interaksi antara penjual dan pembeli di pasar tentunya juga terdapat permintaan dan penawaran yang akan menentukan tingkat harga tertentu.
2. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Harga Ayam Potong di Pasar Tangga Buntung
Harga ayam potong di pasar tangga buntung sudah sesuai dalam ekonomi Islam seperti tidak melakukan penimbunan barang, sama-sama diketahui oleh kedua pihak, takaran dan timbangan yang adil, menjual barang yang halal, mengambil untung yang tidak setara dengan modal/harga jual, serta tidak merekayasa harga. Islam memberi kebebasan untuk segala kegiatan namun Islampun mempunyai batasan untuk membedakan yang halal dan yang haram yaitu tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati untuk mencapai keinginannya dengan menghalalkan segala cara agar tujuan tercapai. Begitupun harga di pasar tangga buntung khususnya harga ayam potong.
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